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INTISARI 

 

TERESIA, VV, 2019, POTENSI ZAT ANTIBAKTERI DARI TANAMAN 

GENUS ALLIUM SEBAGAI BAHAN SEDIAAN PASTA GIGI, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Karies gigi merupakan masalah utama yang paling banyak dijumpai di rongga 

mulut. Plak gigi merupakan faktor utama dalam penyakit karies gigi. Metode mekanik 

merupakan metode yang paling sederhana untuk membersihkan plak gigi, yaitu 

menggunakan sikat gigi dan pasta gigi. Pengunaan bahan alternatif dari bahan alam 

dalam sediaan pasta gigi sedang dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri dari tanaman genus Allium terhadap bakteri Gram 

positif dan mengetahui formulasi pasta gigi terbaik dari simplisia daun dilihat dari mutu 

fisiknya. 

Pada penelitian ini dilakukan metode literature review. Data ini diambil pada 

jurnal nasional maupun jurnal internasional yang dipublikasi dengan search engine 

Pubmed, Google scholar, Portal garuda dan NCBI dengan kata kunci: Allium , 

Toothpastes, leaf, gram positive bacteria. Literature Review ini menggunakan literature 

terbitan tahun 2010-2020 yang dapat diakses fulltext dalam format pdf. Kriteria jurnal 

yang direview adalah artikel jurnal penelitian berbahasa Indonesia dan Inggris dengan 

jenis jurnal artikel penelitian bukan literature review dengan tema antibakteri dan 

formulasi sediaan pasta gigi. 

Berdasarkan hasil literature review tanaman genus Allium memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Gram positif yaitu bawang merah, bawang putih, dan daun kucai. 

Formulasi pasta gigi terbaik berdasarkan uji mutu fisiknya adalah pada formulasi yang 

dilakukan dengan judul pustaka: Formulasi Pasta Gigi Herbal Ekstrak Daun Sukun 

(Artocarpus altilis) Dan Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap bakteri Streptococcus 

mutans. 

 

   

Kata kunci: Allium, pasta gigi, daun dan bakteri gram positif. 
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ABSTRACT 

 

TERESIA, VV, 2019, POTENTIAL OF ANTIBACTERIAL SUBTANCES FROM 

ALLIUM GENUS PLANTS AS TOOTHPASTE INGREDIENT, ESSAY, FACULTY 

OF PHARMACEUTICALS, UNIVERSITY SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Dental caries is the main problem that is most often found in the oral cavity. 

Dental plaque is a major factor in dental caries. The mechanical method is the simplest 

method for cleaning dental plaque, which is using a toothbrush and toothpaste. The use 

of alternative ingredients from natural ingredients in toothpaste preparations is being 

developed. This study aims to determine the antibacterial activity of Allium genus plants 

against Gram-positive bacteria and determine the best toothpaste formulation of leaf 

simplicia in terms of physical quality.  

In this study the Literature review method was conducted. This data was taken 

in national journals and international journals published with search engines, Pubmed, 

Google scholar, Garuda portal dan NCBI keywords: Toothpastes, leaves, gram positive. 

This Literature Review uses literature published in 2010-2020 which can be accessed 

fulltext in pdf format. The criteria for the reviewed journals are Indonesian and English 

research journal articles with the type of research article journals not literature review 

with antibacterial themes and toothpaste preparation formulations. 

 Based on the results of a literature review, the genus Allium plant has 

antibacterial activity against Gram-positive, namely onions, garlic, and chives. The best 

toothpaste formulation based on its physical quality test is the formulation carried out 

with the title of literature: Breadfruit Leaf Extract (Artocarpus altilis) Herbal Toothpaste 

Formulation and Antibacterial Activity Test against Streptococcus mutans bacteria. 

 

Keywords: Allium, toothpaste, leaf, and gram positive bacteria. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman bawang-bawangan atau tanaman dari genus Allium sering digunakan 

masyarakat sebagai bumbu dapur untuk menambah cita rasa masakan. Selain itu, 

sejak zaman dulu tanaman bawang-bawangan dipercaya masyarakat sebagai obat-

obatan tradisional untuk menyembuhkan penyakit. Menurut Nala (1992) dalam 

bukunya Usada Bali, beberapa penyakit yang diterapi dengan bawang merah 

diramu dengan bahan-bahan lainnya adalah penyakit pusing (vertigo), bisul, batuk 

kronis, batuk kering, batuk sesak, disentri, sembelit, susah tidur (insomnia), pilek 

untuk anak-anak dan bayi, dan kencing manis (diabetes mellitus).  

Menurut Safithri (2004), pengunaan tumbuhan tradisional dan produk dari alam 

sering digunakan dalam mengobati berbagai penyakit termasuk penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri. Salah satu tanaman tradisional yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengobatan terhadap infeksi bakteri adalah bawang putih 

(Allium sativum). Selain bawang merah dan bawang putih, daun kucai (Allium 

schoenoprasum L.) juga digunakan untuk pengobatan, diantaranya untuk mengatasi 

keputihan, sembelit serta infeksi kuman bakteri dalam usus, melancarkan aliran 

darah, sekaligus mencegah pembekuan darah (Andarwulan dan Faradilla 2012). 

Kucai juga berfungsi untuk menghambat tumor dan berperan sebagai antioksidan 

(Lalage 2013). Belakangan ini kucai secara tradisional digunakan di Indonesia 

sebagai obat herbal penurun tekanan darah tinggi (Amalia et al. 2008).  

Bakteri adalah kelompok organisme yang tidak memiliki membran inti sel. 

Organisme ini termasuk ke dalam domain prokariota dan berukuran sangat kecil 

(mikroskopik). Hal ini menyebabkan organisme ini sangat sulit untuk dideteksi, 

terutama sebelum ditemukannya mikroskop. Berdasarkan pewarnaan gram, bakteri 

dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu bakteri Gram positif dan bakteri 

Gram negatif. Contoh bakteri Gram positif adalah Streptococcus mutans.  

Streptococcus mutans merupakan mikroorganisme utama penyebab karies gigi 

(Jain et al. 2015). Mikroorganisme ini memiliki kemampuan untuk menghasilkan 
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asam. Metode mekanik merupakan metode yang paling sederhana untuk 

membersihkan plak gigi, metode ini menggunakan sikat gigi dan pasta gigi untuk 

pengaplikasikannya (Struzycka 2014). Pemilihan pasta gigi dalam mengatasi karies 

gigi dikarenakan dalam kehidupan masyarakat lebih sering menggunakan pasta gigi 

dibandingkan obat kumur dalam kehidupan sehari-hari di berbagai kalangan usia. 

Pasta gigi mengandung bahan aktif maupun aditif yang memiliki fungsi tertentu. 

Bahan aktif kimia yang umum terkandung di dalam pasta gigi yaitu triklosan dan 

flourida (Strassler 2013).  

Berdasarkan banyaknya manfaat dari tanaman genus Allium sebagai 

pengobatan tradisional dan obat antibakteri di masyarakat, dalam penelitian ini 

penulis ingin melakukan literature review mengenai uji aktivitas antibakteri 

tanaman genus Allium terhadap Gram positif dan melakukan literature review 

terhadap formulasi pasta gigi dari berbagai daun. Data ini diambil pada jurnal 

nasional maupun jurnal internasional yang dipublikasi dengan search engine 

Pubmed, Google scholar, Portal garuda dan NCBI dengan kata kunci: Allium, 

Toothpastes, leaf, gram positive bacteria. Literature Review ini menggunakan 

literatur terbitan tahun 2010-2020 yang dapat diakses fulltext dalam format pdf. 

Kriteria jurnal yang di-review adalah artikel jurnal penelitian berbahasa Indonesia 

dan Inggris dengan jenis jurnal artikel penelitian bukan literature review dengan 

tema antibakteri dan formulasi sediaan pasta gigi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan literature review yakni: 

1.  Apakah tanaman dari genus Allium memiliki zat antibakteri terhadap Gram 

positif? 

2. Apa formula terbaik pasta gigi dari berbagai simplisia daun berdasarkan 

pesyaratan uji mutu fisiknya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri dari tanaman genus Allium terhadap bakteri 

Gram positif. 

2. Mengetahui formula pasta gigi terbaik dari berbagai formulasi simplisia daun 

dilihat dari uji mutu fisiknya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi, peneliti, dan 

masyarakat dalam pemanfaatan bahan alami dari tanaman genus Allium sebagai 

antibakteri untuk dibuat dalam sediaan pasta gigi. 

 

 


